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SESI 6
TES PENGUKURAN DAN PEMAHAMAN DIRI

KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

Menjelaskan mengenai pentingnya pemahaman diri untuk mengambil keputusan

Pengertian Karir

Karir adalah urutan, status,g an, jabatan atau posisi
seseorang baik dala isasi pekerjaan sambilan
n kerja yang lebih
baik. Karir juga dap i i rjaan berkelanjutan

dan melibatkan p yang terjadi akibat

interaksi individ organisasi dan ingkungan sosialnya.

Karir erat hubunganya dengan dan jabatan. Bekerja ialah konsep

dasar yang m{dum’ui(va@ |5e5u'pttj &g dilakukan karena menginginkannya dengan
harapan dapEi i kerf@n PQsisi e dalam suatu
jabatan, munigii wmunggu atu jabatan,

ita butuhkan dalam memenuhi

kebutuhan sehari-hari ataupun untuk melakukan serta membeli hal-hal yang kita

sebab pekerjaan itu menghasilkan uang yang

sukai. Jabatan adalah lapangan kerja dan profesi yang mungkin saja berganti-ganti

selama beberapa waktu sepanjang hidup seorang pekerja.

Berikut ini adalah pengertian dan definisi karir dari beberapa sumber buku:

* Menurut Rachman dan Savitri (2009), karir adalah sebagai urutan dari
kegiatan-kegiatan dan perilaku-perilaku yang terkait dengan kerja dan sikap,

nilai dan aspirasi-aspirasi yang terkait sepanjang masa hidupnya seseorang.



* Menurut Gibson dkk (1995:305), karir adalah rangkaian sikap dan perilaku
yang berkaitan dengan pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang waktu
kehidupan seseorang dan rangkaian aktivitas kerja yang terus berkelanjutan.

* Menurut Soetjipto dkk (2002:276), karir merupakan bagian dari perjalanan
hidup seseorang, bahkan bagi sebagian orang merupakan suatu tujuan
hidup.

*  Menurut Wilson (2012), karir adalah keseluruhan pekerjaan yang kita lakukan
selama hidup kita, baik itu dibayar maupun tidak.

e Menurut Corey (2006), karir adalah seluruh kehidupan kerja kita. Setiap

jenjang karir yang kita tempuh mungkin terdiri dari satu atau beberapa

jabatan, yang semakin meni engalaman kerja kita.

Aspek Perencanaan Karir

Menurut Winkel &

yaitu sebagai beriku

1. Pengetahua iri itu pengetahuan dan
pemahaman i i i tensi, prestasi akademik,
ambisi, keterbata®a er-sumber yang dimiliki.

2. Penge@huan dan pemaﬁ:man dunia kerja, yaitu pengetahuan akan syarat-

niversitas
syarat kondisi-kondi@il yamg dibutuhkan untuk suksefldalam suatu
pekerj sa d e nagsgsut dan prospek

kerja di berbagai bidang dalam dunia ker;j

3. Penalaran yang realistis akan hubungan pengetahuan dan pemahaman diri
sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman dunia kerja, vyaitu
kemampuan untuk membuat suatu penalaran realistis dalam merencanakan
atau memilih bidang kerja dan/atau pendidikan lanjutan yang
mempertimbangkan pengetahuan dan pemahaman diri yang dimiliki dengan

pengetahuan dan pemahaman dunia kerja yang tersedia.



Faktor Pengembangan Karir

Pengembangan karier (career development) adalah suatu kondisi yang menunjukkan
adanya peningkatan status seseorang dalam suatu organisasi pada jalur karir yang
telah ditetapkan dalam organisasi. Menurut Siagian (2006:215), terdapat tujuh

faktor yang mempengaruhi pengembangan karir seseorang, yaitu sebagai berikut:

1. Prestasi kerja yang memuaskan. Pangkal tolak pengembangan karir adalah
seseorang adalah prestasi kerjanya melakukan tugas yang dipercayakan
kepadanya. Tanpa prestasi kerja yang memuaskan, sulit bagi seorang pekerja

untuk diusulkan oleh atasannya timbangkan untuk dipromosikan

ke pekerjaan atau jabata

2. Pengenalan oleh pj - Yang dimaksu adalah berbagai pihak
g dipromosikan seperti

yang mengetahui

g pegawai yang ingin

ntuk jangka waktu yang

4. Pembimbing dan spo adalah orang yang memberikan
nasihanzﬁtiaV QtHS istra{;aran kepada karyawan dalam upaya
mengEn 'nyﬂ S r S t
~Esatinggu

mengembangkan karirnya.

ng di dalam

awan untuk

5. Dukungan para bawahan. Merupakan dukungan yang diberikan para
bawahan dalam bentuk mensukseskan tugas manajer yang bersangkutan.

6. Kesempatan untuk bertumbuh. Merupakan kesempatan yang diberikan
kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuannya, baik melalui
pelatihan-pelatihan, kursus, dan juga melanjutkan jenjang pendidikannya.

7. Berhenti atas permintaan dan kemauan sendiri. Merupakan keputusan
seorang karyawan untuk berhenti bekerja dan beralih ke perusahaan lain

yang memberikan kesempatan lebih besar untuk mengembangkan karir.



Bentuk Pengembangan Karir

Bentuk pengembangan karir tergantung pada jalur karir yang telah direncanakan
oleh masing-masing perusahaan atau organisasi. Namun demikian, umumnya bentuk
pengembangan karir yang dipilih perusahaan atau organisasi antara lain adalah

sebagai berikut:

a. Pendidikan dan Pelatihan
Pendidikan dan pelatihan adalah suatu kegiatan perusahaan yang dimaksudkan
untuk memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan, dan

pengetahuan para pegawai sesuai keingina erusahaan yang bersangkutan.

b. Promosi
Promosi adalah suatu pe gkat yang lebih rendah
ke tingkat yang le n diikuti dengan

meningkatnya tangg

¢. Mutasi

Mutasi merupakan ses kegiatan yang da mengembangkan posisi

atau status seseoran i dalam pengertian sempit

adalah perubahan dari suatu ja kelas ke suatu jabatan dalam kelas

yang lain yanUinkiatVne/;rtgiil{I@is tinggi atau lebih rendah (yang tingkatannya

sama) dalam @€nca jimmS e d Al k rk g luas mutasi
adalah suatu sisi efflp 9 lakukan baik
a

secara horizontal maupun vertikal (promosi/demosi) di

am suatu organisasi.

Thomas J. Stanley, Ph.D, penulis buku Millionaire Mind. Pernah melakukan riset
tentang 100 faktor yang menentukan kesuksesan seseorang. Riset dilakukan di

Amerika dengan total 1001 responden, dimana 733 responden adalah miliuner.

Dan ternyata memiliki IQ yang tinggi/superior, sekolah di sekolah favorit atau
perguruan tinggi bergengsi bukan termasuk dalam 10 faktor utama menentukan
kesuksesan seseorang. Lalu, apa saja yang menjadi faktor utama penentu

kesuksesan?



Ternyata kesemuannya adalah Soft Skill, diantaranya adalah:

1. Kejujuran (Being honest with all people)
Sikap jujur menjadi norma yang harus dipegang teguh oleh tiap individu.
Kejujuran adalah akar kepercayaan. Begitu mahal harganya. Rentan
membuat seseorang terjatuh. Semakin dipercaya akan sebuah tanggung
jawab, semakin banyak hak (imbalan) yang bisa kita peroleh. Di dunia kerja,
ataupun dalam bisnis, semakin dipercaya oleh atasan atau klien, maka
peluang untuk meniti karir atau mengembangkan bisnis akan terbuka lebar,
dan kesuksesan akan menghampiri Anda .

2. Disiplin keras well-disciplined)

Disiplin erat kaitannya an konsistensi terhadap

langkah-langkah da banyak godaan saat
kita akan mel menjadi sumber yang
mengalihkan ngan menanamkan
sikap disipli arget. Perlahan dan
pasti target kan pada pencapaian

sukses yang i
3. Mudah with people)
Cara kita beri.nteraksi de[\gan orang lain dalam hidup adalah salah satu faktor
pentin &kvn%n'::asp!lt gs sesan. Masing-masing pribagdi punya goal

achie $rgbe s m rq' kitar kita bisa
menja nofong,” atau bdhkan™ pe t m kesuksesan.

Harus ada semacam filter dalam diri Anda. Jangan sampai pengaruh negatif

menghambat langkah mencapai tujuan. Memperbanyak networking juga
akan memperkaya ide, dan bukan tidak mungkin terjalin banyak kerjasama
yang akan mendukung meraih sukses.

4. Dukungan pendamping (Having a supportive spouse)
Dukungan yang sangat berarti adalah dukungan yang berasal dari orang
terdekat. Selain keluarga, pasangan adalah orang terpenting yang mampu
memberikan dukungan besar bagi kesuksesan Anda. Studi yang dilakukan

Washington University di St. Louis menemukan bahwa, pasangan hidup yang



saling mendukung mampu menciptakan hubungan yang harmoni, saling
melengkapi kemampuan, dan mampu meningkatkan prestasi kerja, sehingga
peluang untuk mencapai kesuksesan akan terbuka lebar.

Kerja keras (Working harder than most people)
Bekerja keras memang bukan menjadi jaminan mendatangkan kesuksesan.
Tetapi akan ada hasil yang membedakan pribadi pekerja keras dan yang
tidak, termasuk bagaimana kita mensyukuri segala pencapaian atas usaha
dan kerja keras. Bekerja lebih keras dari orang lain berkait erat dengan
keinginan dan kedisiplinan untuk mencapai target yang telah ditetapkan

dalam diri Anda.

Kecintaan pada my career/business)

Karir ataupun bisnis . Jika ingin sukses wajib
untuk menumb
tekuni. “Kary i ‘ iasa bahkan 100%
kinerjanya ji Joyce Gioia dari The
Herman Gr
ketika beke uk mencintai apa yang
akan Anda erja maksimal, sehingga

pastinya.

KepenliJan'er/ er g*i“f’ﬁ S strong leadership qualities)
Fakta onggak sebuafillkeBllksesan memang dipengarulill oleh kualitas
keperEvgaik,un rui endiri. Setiap
orang pasti memiliki jiwa leadership, te u gaimana memupuk dan
menjadikannya mengakar pada tiap individu. Seseorang yang memiliki
kualitas kepemimpinan yang baik dan kuat, akan lebih mudah menentukan
visi,  tujuan, dan  tindakan  terstruktur  yang  sangat bisa
dipertanggungjawabkan. Kualitas kepemimpinan yang baik dalam diri
seseorang, mampu memandunya untuk menghasilkan sebuah pemikiran dan
periaku yang akan menjadi habit dalam kesehariannya.

Kepribadian kompetitif (Having a very competitive spirit/personality)
Pribadi yang kompetitif pantang menyerah, terutama dalam mengalahkan

ego dan kekurangan dirinya. Memiliki jiwa pembelajar. Bagi pribadi seperti



10.

ini, kompetisi mampu mendorongnya untuk melakukan segala sesuatu
dengan lebih baik dalam mencapai target. Tiap target dan pencapaian yang
diraih merupakan anak tangga menuju pintu kesuksesan. Semakin sering
memacu diri untuk berkompetisi dan mencapai hasil terbaik, maka
kesuksesan akan semakin cepat diraih.

Hidup teratur (Being very well-organized)
Hidup teratur bukan berarti hidup dengan rutinitas membosankan. Beberapa
rutinitas seperti bangun pagi lebih awal misalnya, akan memberikan waktu
lebih untuk Anda menyiapkan diri menjalani hari. Disamping itu membuat

jurnal dan daftar pencapaian, akan membantu untuk fokus pada tiap langkah

mencapai kesuksesan, da tkan adalah menjalaninya
dengan fun ya, guys.
an ability Il my ideas/products)

Setidaknya Anda bisa

diri, dan menjualnya. Kemauan

keras UtH( il\(? é Pgrfrtdée§agai wujud sebuah ide, akan memudahkan

Anda Emelakukan br“atas ide yani dihasilkan.



Daftar Pustaka

* Rachman, Eileen dan Savitri, Sylvina. 2009. Anda Bisa! Menciptakan Masa
Depan: Anda Sutradaranya!. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

* Gibson, Ivansevich dan Donelly. 1995. Organisasi: Perilaku, Struktur, Proses.
Jakarta: Binarupa Aksara.

* Soetjipto, Budi W, dkk. 2002. Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya
Manusia. Yogyakarta: Amara Books.

* Wilson, Bangun. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta:
Erlangga.

*  Winkel, W.S dan Hastuti, Srj dan Konseling di Institusi

Pendidikan. Jakarta: Gr
» Corey, Gerald. 2 ling dan psikoterapi.
Jakarta: ERESC
« Siagian, Son . men Sumber Daya

Manusia. Ja




